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Human

■ Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang dibekali dengan akal dan pikiran. Manusia 

merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki derajat paling tinggi di  antara  

ciptaannya  yang  lain.  Hal  yang  paling  penting  dalam  membedakan  manusia 

dengan  makhluk  lainnya  adalah  bahwa  manusia  dilengkapi  dengan  akal,  pikiran 

perasaan, dan keyakinan untuk mempertinggi kualitas hidupnya di dunia. 

■ Manusia  dididik  dan  mendidik  dirinya  agar   terbentuk  kemampuan   untukmenjaga  

kelangsungan  hidupnya  secara  terus-menerus.  Potensi  didik  mendidikitulah yang  

membedakan  manusia  dengan  makhluk  lainnya.  Kemajuan  teknologiyang semakin 

cepat membuat manusia dituntut untuk memperoleh pendidikanyang lebih agar tidak  

tertinggal  dengan  individu  lainnya.  Salah  satu contohnya adalah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah membawa perubahan dihampir semua aspek 

kehidupan.



■ Manusia sebagai animal educandum terlahir dengan akal dan pikiran, hal itulah 

yang membedakan manusia dengan binatang. Akal dan pikiran manusia tidak akan 

berkembang apabila tidak dilatih dan dididik. Pendidikan diperlukan untuk melatih 

manusia agar dapat bertahan hidup dan mampu berkembang di masyarakat. 

Pendidikan pertama kali didapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

hingga lingkungan masyarakat. Pendidikan formal di Indonesia dimulai dari tingkat 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga 

perguruan tinggi. Pendidikan di Indonesia diatur dalam sistem pendidikan nasional. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, 

menyatakan:

■ “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak 

serta peradaban baik yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1



TujuanPendidikan

■ Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 
mengalami proses pendidikanbaik tingkah laku individu maupun kehidupan masyarakat 
dari alam sekitarnya dimana individu itu hidup. Dengan adanya pendidikan diharapkan 
setiap individu mengalami perubahan cara berpikirmaupun tingkah lakunya. Di satu sisi 
perubahan itu bermanfaat bagi kehidupanmanusia, namun di sisi lain perubahan 
tersebut juga membawa manusia ke dalamera persaingan global yang semakin 
erat.Oleh karena itu,  peningkatan  kualitasSumber  Daya  Manusia  (SDM)  merupakan  
kenyataan  yang harus   dilakukan   secaraterncana,terarah,intensif,   dan   efisien   
dalam proses pembangunan.

■ Tujuan  pendidikan  dapat  tercapai  dengan  adanya  dasar  yang  melandasinya.Negara 
wajib melaksanakan pendidikan nasional, yang diatur di dalam pasal 31ayat 1 UUD 
1945 yang berbunyi: “tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran”;dan 
ayat2 berbunyi:”pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pengajaran  nasional,  yang  diatur  dengan  undang-undang”.

■ Hakikat  pendidikan  tiada  lain  adalah  humanisasi.  Tujuan  pendidikan  adalah 
terwujudnya  manusia  ideal  atau  manusiayang  dicita-citakan  sesuai  nilai-nilai  dan 
norma-norma yang dianut. 



Penting Memahami  Hakekat Manusia

■ Pendidikan sebagai  kegiatan khas 

manusia

■ Manusia sebagai  komponen sentral 

dari  pendidikan

■ Strategi pendidikan yg  menyesuaikan 

dengan  hakekat manusia



Animal educandus  (mahluk yang mendidik)



Kesalahan  Pendidikan

■ Kesalahan teknis, disebabkan  kurangnya keterampilan

■ Kesalahan dari pribadi  pendidik

■ Kesalahan konseptual, teoritis



Prilaku Human

■ Manusia punya kemauan  untuk kuasai hawa nafsu.

■ Memiliki kesadaran  intelektual dan seni, iptek

■ Kesadaran akan sifat yg  melekat pada dirinya,  
intropeksi

■ Manusia punya kemauan  untuk kuasai hawa nafsu

■ Manusia memiliki bahasa  simbolis, lisan dan tulisan

■ Manusia sebagai mahlus sosial,  berorganisasi, dan 
bernegara

■ Kesadaran akan nilai etika

■ Manusia memiliki kata hati  nurani



Manusia dan Hewan

■ Memiliki dorongan/kemampuan ut  hidup dan 

melanjutkan  kehidupannya

■ Satu kesatuan organisasi biologis  yg dapat 

memenuhi  kebutuhannya

■ Ketergantungan pada lingkunga

■ Kemampuan utuk tumbuh dan  berubah akibat 

interaksi dengan  lingkungan



Pentingnya  Pendidikan

■ Manusia memerlukan bantuan,  saat dilahirkan tak 

berdaya

■ Penuh ketergantungan

■ Masa belajar membutuhkan  waktu panjang

■ Hewan lebih cepat mandiri karena  perilakunya 

dikemudikan oleh  insting

■ Insting : kemampuan psiko-fisis yg  

diturunkan/pembawaan



Manusia akan dapat  menjadi manusia 
hanya melalui pendidikan

Harkat dan  Martabat Manusia:

■ Mahluk paling indah dan tinggi  derajatnya, khalifah di muka bumi.

■ Pengembangan manusia secara utuh  (monodualisme dan monopluralisme)




